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Abstrak

Anemia merupakan masalah global yang dialami oleh seluruh negara, terutama negara berkembang
(developing countries). Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 didapatkan bahwa angka kejadian
anemia ibu hamil pada tahun 2018 sebesar 48,9%, sedangkan pada tahun 2013 sebesar 37,1%, sehingga
mengalami peningkatan sebesar 11,8%. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Hubungan Status
Pekerjaan, Pendapatam, dan Kepatuhan Tablet Tambah Darah dengan Riwayat Ibu Hamil Anemia” untuk
mengetahui faktor riwayat ibu hamil anemia. Jenis penelitian ini dalah kuantitatif dengan penelitian analitik
korelatif menggunakan desain cross sectional. Populasi yang digunakan merupakan ibu hamil di Desa
Mulyasari Kecamatan Ciampel. Sampel dalam pennelitian ini sebanyak 30 ibu hamil dengan total sampling.
Teknik pengambilan data menggunakan lembar kuesioner untuk pengambilan data primer dan data sekunder
melalui buku KIA. Uji analisis menggunakan uji statistic chi square. Hasil penelitian menunjukan tidak ada
hubungan status pekerjaan ibu dengan riwayat ibu hamil anemia (p=0,850). Tidak ada hubungan pendapatan
keluarga dengan riwayat ibu hamil anemia (p=0,506). Ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
(TTD) dengan riwayat ibu hamil anemia (p=0,000). . Sebagian besar responden berada dalam usia 20-35
tahuan dengan status pekerjaan ibu rumah tangga, Sebagian besar responden sudah dalam trimester IlI.
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara
status pekerjaan ibu dan pendapatan keluarga dengan riwayat ibu hamil anemia. Terdapat hubungan antara
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan riwayat ibu hamil anemia.
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Abstract

Anemia is a global problem experienced by all countries, especially developing countries. According to Basic
Health Research data in 2018, the incidence of anemia among pregnant women in 2018 was 48.9%, while in
2013 it was 37.1%, resulting in an increase of 11.8%. Researchers are interested in conducting research
related to "The Relationship between Employment Status, Income, and Adherence to Blood Additive Tablets
with the History of Anemic Pregnant Women" to find out the historical factors of anemic pregnant women.
This type of research is quantitative with correlative analytic research using a cross sectional design. The
population used was pregnant women in Mulyasari Village, Ciampel District. The sample in this study was 30
pregnant women with total sampling. The data collection technique used a questionnaire sheet for primary
data collection and secondary data through the MCH book. The analysis test used chi square statistical test.
The results showed there was no relationship between the mother's work status and the history of anemic
pregnant women (p=0.850). Tidak ada hubungan pendapatan keluarga dengan riwayat ibu hamil anemia
(p=0,506). Ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan riwayat ibu hamil anemia
(p=0,000). . Sebagian besar responden berada dalam usia 20-35 tahuan dengan status pekerjaan ibu rumah
tangga, Sebagian besar responden sudah dalam trimester Ill. Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara status pekerjaan ibu dan pendapatan
keluarga dengan riwayat ibu hamil anemia. Terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah (TTD) dengan riwayat ibu hamil anemia.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah global yang
dialami oleh seluruh negara, terutama negara
berkembang (developing countries). Menurut data
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 didapatkan
bahwa angka kejadian anemia ibu hamil pada
tahun 2018 sebesar 48,9%, sedangkan pada tahun
2013 sebesar 37,1%, sehingga mengalami
peningkatan sebesar 11,8%. Ilbu hamil yang
mengalami anemia di Karawang sebanyak 8.090
dengan jumlah ibu dengan kadar Hb 9-10gr%
sebanyak 7.435 dan kadar Hb < 8gr% sebanyak
681 (Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang,
2019).

Pemerintah telah melakukan upaya untuk
mengatasi anemia pada ibu hamil dengan
memberikan tablet tambah darah (TTD) sebanyak
90 tablet yang dikonsumsi selama masa kehamilan.
Menurut Profil Kesehatan Kabupaten Karawang
pada tahun 2022 distribusi tablet tambah darah
(TTD) diberikan kepada 41.006 ibu hamil dari
perkiraan 41.424 jumlah ibu hamil (99%). Salah
satu faktor yang mempengaruhi ibu hamil
mengalami anemia adalah kuangnya asupan zat
besi yang dikonsumsi oleh ibu setiap hari. Anemia
defisiensi zat besi dapat memberikan dampak
negative antara lain bayi dengan berat badan lahir
rendah (BBLR), prematuritas , kesakitan dan
kematian pada ibu karena perdarahan. Oleh karena
itu perlu diberikan tablet tambah darah (TTD) pada
ibu hamil sebagai salah satu upaya untuk
mencegah serta menanggulangi anemia pada ibu
hamil. Menurut Kemenkes RI ,2014 pemberian
tablet Fe merupakan cara yang efesien dalam
mencegah anemia pada Ibu hamil di Indonesia
(Kemenkes RI., 2016).

Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi anemia kehamilan diklasifikasikan
menjadi enam komponen yaitu status demografi
meliputi usia, pendidikan, pendapatan, paritas,
budaya termasuk food taboos atau pantangan
makanan, dukungan suami atau keluarga, antenatal
care, pemenuhan status gizi seimbang termasuk
asupan zat gizi mikro dan asupan zat gizi makro,
penyakit menular malaria, HIV, infeksi cacing,
tuberculosis (TBC), dan Covid-19.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
Puskesmas Ciampel didaptkan data pada tahun
2023 terdapat persentase ibu hamil anemia sebesar
23,8% dari 766 ibu hamil di Kecamatan Ciampel.
Setelah itu peneliti juga bertanya pada ibu bidan
terkait dengan pekerjaan ibu yaitu sebagian besar
ibu rumah tangga. Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
“Hubungan Status Pekerjaan, Pendapatam, dan
Kepatuhan Tablet Tambah Darah dengan Riwayat
Ibu Hamil Anemia”.

METODE

Jenis penelitian ini dalah kuantitatif
dengan penelitian analitik korelatif menggunakan
desain cross sectional untuk mengetahui hubungan
antara status pekerjaa, pendapatan keluarga dan
kepatuhan TTD dengan riwayat ibu hamil anemia
di Karawang. Populasi yang digunakan merupakan
ibu hamil di Desa Mulyasari Kecamatan Ciampel.
Sampel dalam pennelitian ini sebanyak 30 ibu
hamil trimester 1,11 dan 11l dengan total sampling.
Teknik pengambilan data menggunakan lembar
kuesioner untuk pengambilan data primer dan data
sekunder melalui buku KIA. Uji analisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat uji
statistik chi square. Penelitian ini dilakukan dari
bulan Februari hingga Mei tahun 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Riwayat Ibu Hamil Anemia

Karakteristik Responden
n (%)
Usia 18-35 24 80
36-50 6 20
Pendidikan
Ibu SD 4 13,3
SMP 14 46,7
SMA 11 36,7
Perguruan 1 3,3
Tinggi
Pekerjaan Ibu  Bekerja 1 3,3
Tidak 29 96,7
Bekerja
Pekerjaan Bekerja 30 100
Ayah Tidak 0 0
Bekerja
Pendapatan <UMK 30 100
Ibu >UMK 0 0
Pendapatan <UMK 9 30
Ayah >UMK 21 70
Status Kek Kurang 15 50
Normal 8 26,7
Lebih 7 23,3
Trimester | 2 6,6
1 11 36,7
Il 17 56,7
Jumlah TTD Patuh 16 53,3
Tidak patuh 14 46,7
Riwayat Ada 10 33,3
Anemia Riwayat
Tidak Ada 20 66,7
Riwayat
Total 30 100

Hasil data karakteristik responden pada
kelompok ibu hamil didapatkan semua responden
ibu hamil sebanyak 30 orang trimester I, I, dan
I11. Dari data umum responden yang paling banyak
pada usia 20-35 tahun yaitu 24 ibu hamil (80%),
Pendudukan ibu yang paling banyak adalah
lulusan SMP sebanyak 14 ibu hamil (36,7).
Pekerjaan ibu paling banyak berstatus tidak
bekerja vyaitu sebanyak 29 ibu hamil (96,7).
Sedangkan pada pekerjaan ayah semua responden
ibu  hamil memiliki status bekerja pada
karakteristik  pekerjaan ayah atau suami.
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Pendapatan ibu semua ibu hamil memiliki kategori
<UMK (100%). Pendapatan ayah paling banyak
adalah >UMK sebanyak 21 orang (70%). Pada
karakteristik kek paling banyak berstatus normal
yaitu 21 ibu hamil (70%). Ibu hamil paling banyak
pada trimester 111 yaitu 17 ibu hamil (56,7).

Tabel 2. Hubungan Status Pekerjaan Ibu Hamil
dengan Riwayat Ibu Hamil Anemia

Pekerjaan Riwayat Anemia Total
Ibu Tidak Ya %
n % n %
Bekerja 0 0 1 100 100
Tidak 20 69 9 31 100
Bekerja
p = 0,150

Tabel 2 menunjukan bahwa uji chi square
didaptkan nilai p value sebesar 0,150 (>0,05),
artinya tidak ada hubungan status pekerjaan ibu
dengan riwayat ibu hamil anemia. Hasil penelitian
diatas menjelaskan bahwa ibu hamil bekerja
sejumlah 1 responden tidak memiliki riwayat
anemia. Sedangkan tidak bekerja sejumlah 28
resonden tidak memiliki anemia dan 1 responden
memiliki riwayat anemia. Dari hasil analisis
univariat, responden Sebagian besar ibu rumah
tangga. Status pekerjaan berkaitan dengan sosial
ekonomi. Pada ibu hamil yang berstatus tidak
bekerja cenderung bergantung pada penghasilan
suami untuk memenuhi kebutuhannya.

Penelitia ini tidak sejalan dengan
penelitian Aulia,2022 dengan judul ‘Hubungan
Status Paritas dan Pekerjaan dengan Kejadian
Anemia pada Ibu Hamil Trimester Il di PKM
Purwokerto  Selatan, Kabupaten Banyumas’
menujukan bahwa terdapat hubungan pekerjaan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester
Il (p<0,05). Pekerjaan memegang peran penting
dalam kejadian anemia pada ibu hamil. Bekerja di
kategorikan beban kerja sedang dan yang tidak
bekerja di kategorikan beban kerja ringan.
Kategori beban kerja ringan berpeluang anemia
dibanding dengan pekerjaan dengan kategori
sedang. Kondisi tersebut dikarenakan kesibukan
ibu hamil bekerja dan kurang mengkonsumsi
makanan protein dan sayuran serta minum obat
tablet Fe sehingga tak dapat mengabsorpsi zat besi.

Tabel 3. Hubungan Pendapatan Keluarga dengan
Riwayat Ibu Hamil Anemia

Pendapatan Riwayat Anemia Total
Keluarga Tidak Ya %
n % n %
<UMK 6 66,7 3 333 100
>UMK 14 66,7 7 33,3 100
p=1,000

Tabel 3 menunjukan bahwa uji chi square
didaptkan nilai p value sebesar 1,000 (p>0,05),
artinya tidak ada hubungan pendapatan keluarga
dengan riwayat ibu hamil anemia. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian Melorys Lestari tahun
2017 dimana menunjukan hasil tidak adanya
hubungan antara pendapatan dengan kejadian
anemia karena pendapatan responden selain untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari, responden juga
harus membayar kontrakan setiap bulannya.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Mariza (2016) dimana menyebutkan bahwa
terdapat hubungan antara pendapatan dengan
kejadian anemia (p=0,011), karena salah satu
faktor yang mempengaruhi kejadian anemia.
Pendapatan yang rendah akan mempengaruhi
kejadian anemia karena tidak terpenuhinya
kebutuhan gizi pada ibu hamil.

Tabel 4. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD) dengan Riwayat Ibu Hamil

Anemia

Konsumsi Riwayat Anemia Total
TTD Tidak Ya %

n % n %
<Patuh 19 905 2 9,5 100
>Tidak 1 111 8 889 100
Patuh

p = 0,000

Tabel 4 menunjukan bahwa uji chi square
didapatkan p-value sebesar p = 0,000 (p<0,05),
artinya ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah (TTD) dengan riwayat ibu hamil
anemia. Kebutuhan Fe pada ibu hamil akan
meningkat untuk pembentukan plasenta dan sel
darah merah sebesar 200-300% sehingga ibu hamil
dianjurkan unruk mengkonsumsi tablet tambah
darah minimal sebanyak 90 tablet selama
kehamilan.

Secara teori pengetahuan seseorang
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku orang tersebut. Perilaku
yang dinilai dalam penelitian ini adalah perilaku
kepatuhan. Kepatuhan seorang ibu hamil dalam
mengonsumsi TTD dapat menurunkan angka
kejadian anemia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rahayu, 2022 dengan judul ‘Hubungan Kepatuhan
Mengkonsumsi Tablet Zat Besi dengan Kejadian
Anemia pada lbu Hamil Trimester Il di Wilayah
Kerja Puskesmas II Denpasar Utara’ menunjukan
bahwa terdapat hubungan kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada
ibu hamil trimester 11l di Wilayah Kerja
Puskesmas Il Denpasar Utara (p<0,001). lbu hamil
yang kurang mengkonsumsi tablet Fe memiliki
risiko riwayat anemia dua belas Kkali lipat
disbanding dengan ibu hamil yang mengkonsumsi
tablet Fe setiap hari. Rendahnya tingkat kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah (TTD) di pengaruhi
oleh pengetahuan, cara yang benar untuk
mengkonsumsi tablet Fe, efek samping dari
konsumsi tablet Fe, dari rasa dan baunya yang
tidak enak, kemudian perilaku petugas kesehatan
dalam mensosialisasikan terkait pentingnya tablet
Fe dan juga dukungan suami (Khatijah, 2010)
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SIMPULAN

Sebagian besar responden berada dalam
usia 20-35 tahuan dengan status pekerjaan ibu
rumah tangga. Sebagian besar responden sudah
dalam trimester Ill, dan berstatus gizi normal.
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara status pekerjaan ibu dan pendapatan
keluarga dengan riwayat ibu hamil anemia.
Terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah (TTD) dengan riwayat ibu
hamil anemia.

Tenaga Kesehatan diharapkan melakukan
ppemantauan terkain konsumsi tablet Fe pada ibu
hamil. Kepada peneliti  selanjutnya dapat
melakukan lebih lanjut dengan melakukan
pengkajian analitik yang lebih mendalam terkait
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi riwayat
ibu hamil anemia.
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